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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 1 Cicalengka yang beralamat di Jl. H. 

Darham 42, Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung. 

2. Subjek Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 130). 

Populasi bukan sekadar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajarai, 

melainkan meliputi seluruh karakteristik yaang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Oleh sebab itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 

1 Cicalengka sebanyak 10 kelas yaitu kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, X-7, X-

8, X-9, dan X-10 yang berjumlah 394 orang. 
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Tabel 3.1 

Daftar Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cicalengka 

Kelas Jumlah 

X-1 40 

X-2 40 

X-3 40 

X-4 40 

X-5 39 

X-6 41 

X-7 40 

X-8 40 

X-9 34 

X-10 40 

 

Berdasarkan populasi di atas, penulis menentukan sampel. Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 131). Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu, Sampel yang diambil dari populasi harus representatif. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel bertujuan atau purposive 

sample. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X-9 SMAN 1 Cicalengka 

yang berjumlah 33 orang. Alasannya karena kelas X-9 SMAN 1 Cicalengka 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
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B. Desain penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengolahan. Tahap-tahap tersebut digambarkan dalam 

bagan berikut ini. 

1. Pemilihan metode dan teknik penelitian 

   2. Penyusunan Instrumen penelitian 

   3. Penentuan subjek penelitian 

1. Pelaksanaan pretest (tes awal) 

2. Memberikan pembelajaran menulis puisi dengan  menggunakan 

media tayangan fiksi musikal 

3. Pelaksanaan posttest (tes akhir) 

1. Menganalisis hasil pretest dan posttest  

2. Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang untuk skor tes awal 

dan tes akhir 

3. Menguji normalitas dan homogenitas tes awal dan tes akhir 

4. Melakukan uji signifikansi perbedaan rata-rata tes awal dan tes 

akhir serta uji hipotesis 

5.  hasil penelitian dan analisis hasil angket 

Bagan 3. 1. Tahap-tahap Penelitian 

C. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian strategi yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian 

dan menjawab masalah yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen semu atau kuasi tanpa adanya kelas kontrol. 

Tujuan pemilihan metode tersebut adalah agar satu kelompok tersebut 

mendapatkan pelatihan yang intens dan terencana sehingga hasil yang diperoleh 

bisa maksimal.  

Kelompok yang mendapatkan perlakuan tersebut dinamakan kelompok 

eksperimen. Penelitian metode ini disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Pengolahan 

Hasil 

Penelitian 
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yaitu menguji penggunaan media tayangan fiksi musikal dalam pembelajaran 

menulis puisi di satu kelas atau dengan kata lain untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan. Istilah pre-experimental design merujuk pada penelitian yang 

dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol atau 

pembanding.  

Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest one 

group design. Keuntungan dari rancangan ini adalah prates bisa memberi landasan 

untuk membuat komparasi prestasi subjek yang sama sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Rancangan ini terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. Dalam 

rancangan ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen 

(O1) disebut pretest dan observasi sesudah eksperimen yang disebut posttest. 

 

 

 

Bagan 3.2 

The One Group Pretest-Posttest 

(Arikunto, 2006: 85)  

E   : kelompok eksperimen 

O1 : tes awal (pretest) menulis puisi  di kelas ekperimen 

O2 : tes akhir (posttest) menulis puisi di kelas eksperimen 

X : perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan media tayangan fiksi 

musikal  

Langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam penelitian metode ini adalah 

sebagai berikut : 

E       O1       X      O2 
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1. Mengadakan pretest untuk mengukur kemampuan menulis puisi siswa sebelum 

perlakuan diberikan. 

2. Memberikan perlakuan berupa penggunaan media tayangan fiksi musikal dalam 

pembelajaran menulis puisi kepada siswa. 

3. Mengadakan posttest untuk mengukur kemampuan meyimak cerita rakyat siswa 

setelah diberi perlakuan. 

D. Definisi operasional 

Dalam bagian ini, dijelaskan mengenai definisi dari masing-masing variabel 

yang dijadikan kata kunci penelitian. Adapun kata kunci yang digunakan dalam 

penelitain ini sebagai berikut 

1. Keefektifan pembelajaran adalah tingkat ketercaaian tujuan pembelajaran 

atau sejauh mana proses pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif apabila sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Fiksi-Musikal perpaduan antara cerita, musik, dan gambar menjadi 

bentuk kreatif baru yang utuh. 

3. Pembelajaran Menulis Puisi adalah proses menjadikan peserta didik atau 

siswa dpat menulis puis sesuai dengan unsur-unsur pembangun puisi. 

4. Kemampuan Menulis Puisi adalah kemampuan siswa menulis dengan 

menuangkan ide, gagasan, dan perasaan ke dalam tulisan yang bersifat 

puitik. 
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E. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 

penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk 

tes. Arikunto (2006: 150) mengartikan tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.  

  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Tes Menulis Puisi 

  Lembar tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menulis puisi. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada saat tes awal dan tes 

akhir, sedangkan untuk perlakuan dilakukan sebanyak satu kali. Pada saat 

perlakuan, siswa mendapakan materi menulis puisi dengan menggunakan media 

tayangan fiksi musikal. Pada saat tes akhir siswa mengisi lembar tes yang sama 

seperti tes awal dengan pemberian materi menggunakan media tayangan fiksi 

musikal. 

  Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi atau 

achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 
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setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 2006: 151). Tes prestasi diberikan setelah 

siswa belajar menulis puisi. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa  

dalam menulis puisi. Berikut ini adalah contoh lembar tes menulis puisi. 

Tabel 3.2 

Soal Menulis Puisi 

 

 

 

. 

 

 

 

 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti harus membuat kriteria 

penilaian tes menyimak sebagai acuan peneliti dalam menganalisis hasil tes (skor) 

menulis puisi siswa. Hal ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui 

persentase kemampuan siswa dalam menulis puisi sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan menggunakan media tayangan fiksi musikal. Skor hasil tes menulis 

puisi siswa tersebut kemudian dibandingkan dengan tolak ukur kriteria penilaian  

berikut ini. 

 

 

Soal Menulis Puisi 

Nama :  

Kelas :  

Tanggal : 

Bacalah petunjuk di bawah ini sebelum mengerjakan soal: 

1. Jangan menyontek 

2. kerjakan semampu kalian 

 

Buatlah sebuah puisi bertema “ibu” sesuai dengan perasaan kalian! 
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 Tabel 3.4 

Tolak Ukur Kriteria Penilaian Tes Menulis puisi 

No Aspek Nilai 

1 Tema  

 Isi sesuai dengan tema 4 

 Isi berkaitan dengan tema 3 

 Isi puisi kurang sesuai dengan tema 2 

 Isi puisi tidak sesuai dengan tema 1 

2 Diksi  

 Pemilihan kata dan ungkapan baik, tepat, jelas dan bervariasi 4 

 Pemilihan kata dan ungkapan sudah baik tetapi belum bervariasi 3 

 Pemilihan kata dan ungkapan masih sederhana dan sangat terbatas 2 

 Pemilihan kata dan ungkapan sangat sederhana dan tidak bervariasi 1 

3 Pengimajian  

 Penggunaan kata-kata dapat menimbulkan suasana khusus pembaca dan 

gambaran yang mendalam 

4 

 Penggunaan kata-kata dapat menimbulkan suasana khusus pembaca, tetapi 

kurang mendalam 

3 

 Penggunaan kata-kata kurang menimbulkan suasana khusus pembaca dan 

gambaran yang mendalam 

2 

 Penggunaan kata-kata tidak menimbulkan suasana khusus pembaca dan 

gambaran yang mendalam 

1 

4 Rima  

 Larik-lariknya kaya akan rima dan menimbulkan musikalitas yang tinggi 4 

 Larik-lariknya kaya akan rima, tetapi kurang menimbulkan musikalitas 

yang tinggi 

3 

 Larik-lariknya kurang kaya akan rima 2 

 Tidak ada rima dalam lariknya 1 

5 Bahasa Figuratif  

 Puisinya kaya akan majas dan tepat penggunaannya  4 

 Sedikit menggunakan majas, tetapi tepat penggunaannya 3 

 Sedikit menggunakan majas dan kurang tepat penggunaannya 2 

 Tidak terdapat majas 1 

6 Nada dan Suasana  
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 Nada dan suasana puisi saling berhubungan sehingga nada puisi mampu 

menimbulkan suasana terhadap pembaca 

4 

 Nada dan suasana puisi masih cukup berhubungan sehingga nada puisi 

masih mampu menimbulkan suasana terhadap pembaca 

3 

 Nada dan suasana puisi kurang berhubungan sehingga nada puisi kurang 

mampu menimbulkan suasana terhadap pembaca 

2 

 Nada dan suasana puisi tidak berhubungan sehingga nada puisi tidak 

mampu menimbulkan suasana terhadap pembaca 

1 

7 Amanat  

 Puisi sarat akan moral yang mendalam, indah dan bermanfaat 4 

 Puisi mengandung pesan moral, tetapi kurang mendalam 3 

 Puisi kurang mengandung pesan moral 2 

 Puisi tidak mengandung pesan moral 1 

 

Nilai akhir = Pemerolehan skor x skor ideal (100) = ....  

           Skor maksimum 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

  Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan alat atau instrumen 

pengajaran yang dapat membantu proses belajar mengajar. Dalam sebuah proses 

pembelajaran, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran merupakan hal yang 

penting. Dengan menyusun satuan pelajaran dan rencana pembelajaran , maka 

proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan optimal. Mengingat satuan 

pelajaran dan rencana pembelajaran adalah suatu rancangan pembelajaran untuk 

menyajikan suatu bahan pembelajaran dengan memerhatikan tujuan pembelajaran 

, pemilihan bahan, metode, teknik, media, dan alat evaluasi dalam satu atau 

beberapa kali pertemuan. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh penulis 

adalah sebagai berikut 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Cicalengka 

Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/ Semester  : X/ 1 

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (3 pertemuan) 

 

Standar Kompetensi    :  Menulis 

8. Mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi 

Kompetensi Dasar       : 8.2 Menuliskan puisi baru  dengan memperhatikan bait, 

irama,dan rima 

Indikator 

1. Mengidentifikasi puisi baru berdasarkan bait, irama, dan rima 

2. Menulis puisi baru  dengan memperhatikan bait, irama, dan rima 

3. Menanggapi puisi baru yang dibuat teman 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 

1. Menentukan ciri-ciri puisi baru berdasarkan bait, rima, dan irama. 

2. Menyusun puisi baru dengan memperhatikan bait, rima, dan irama. 

3. Menanggapi puisi baru karya teman. 
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C. Materi Pembelajaran 

1. Contoh puisi baru 

2. Ciri-ciri puisi baru 

3. Bait 

4. Rima dan Irama 

 

D. Metode Pembelajaran  

Inkuiri, tanya jawab, penugasan, unjuk kerja 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Pertemuan 1 

1. Kegiatan awal : 

a. Mengecek kesiapan siswa 

b. Mengecek kehadiran siswa   

c. Melakukan apersepsi dengan memotivasi siswa untuk membaca 

cerita rakyat 

d. Memberitahu materi yang akan disampaikan 

e. Mengarahkan pemahaman siswa tentang pembelajaran hari ini 

2. Kegiatan inti : 

Kegiatan Eksplorasi 

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa mengenai puisi, unsur-unsur 

intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat dalam puisi  

b. Guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
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Kegiatan Elaborasi 

a. Siswa mengisi lembar tes menulis puisi (Prates) yang telah disediakan 

b. Siswa menulis puisi bertema “Ibu” 

c. Siswa menanggapi puisi karya temannya 

Kegiatan konfirmasi 

a. Guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan pembelajaran menulis puisi 

b. Guru memberikan komentar tentang hasil kerja siswa 

c. Siswa memberikan simpulan tentang menulis puisi 

d. Guru memberikan penguatan 

 

3. Kegiatan penutup 

a. Siswa diminta untuk menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa 

yang baik dan benar terhadap pembelajaran yang baru berlangsung sebagai 

kegiatan refleksi. 

b. Guru memberikan penguatan terhadap refleksi yang dilakukan oleh para 

siswa 

Pertemuan 2 

1. Kegiatan awal : 

a. Mengecek kesiapan siswa 

b. Mengecek kehadiran siswa   

c. Melakukan apersepsi 

d. Memberitahu materi yang akan disampaikan 

e. Mengarahkan pemahaman siswa tentang pembelajaran hari ini 
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2. Kegiatan inti : 

Kegiatan Eksplorasi 

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan kembali  

mengenai materi puisi 

b. Guru mengingatkan kembali  langkah-langkah menulis puisi 

 

Kegiatan Elaborasi 

a. Siswa mengisi lembar tes menulis yang telah disediakan 

b. Siswa menyaksikan tayangan fiksi musikal yang bertema ibu dengan judul 

“Apologia untuk Sebuah Nama” 

c. Siswa membuat puisi bertema “Ibu” berdasarkan tayangan fiksi musikal 

“Apologia untuk Sebuah Nama” 

d. Siswa menanggapi puisi karya temannya 

 

Kegiatan konfirmasi 

a. Guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan pembelajaran menulis puisi 

b. Guru memberikan komentar tentang hasil kerja siswa 

c. Siswa memberikan simpulan tentang menulis puisi 

d. Guru memberikan penguatan 

 

3. Kegiatan penutup 

a. Siswa diminta untuk menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa 

yang baik dan benar terhadap pembelajaran yang baru berlangsung sebagai 

kegiatan refleksi. 
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b. Guru memberikan penguatan terhadap refleksi yang dilakukan oleh para 

siswa 

Pertemuan 3 

1. Kegiatan awal : 

a. Mengecek kesiapan siswa 

b. Mengecek kehadiran siswa   

c. Melakukan apersepsi dengan memotivasi siswa untuk gemar 

menulis puisi. 

d. Memberitahu materi yang akan disampaikan 

e. Mengarahkan pemahaman siswa tentang pembelajaran hari ini 

 

2. Kegiatan inti : 

Kegiatan Eksplorasi 

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan kembali 

mengenai materi menulis puisi 

 

Kegiatan Elaborasi 

a. Siswa mengisi lembar tes menulis puisi (posttest) yang telah disediakan 

 

Kegiatan konfirmasi 

a. Guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan pembelajaran menulis puisi 

b. Guru memberikan komentar tentang hasil kerja siswa 

c. Siswa memberikan simpulan tentang menulis puisi 

d. Guru memberikan penguatan 
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3. Kegiatan penutup 

a. Siswa diminta untuk menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa 

yang baik dan benar terhadap pembelajaran yang baru berlangsung sebagai 

kegiatan refleksi. 

b. Guru memberikan penguatan terhadap refleksi yang dilakukan oleh para 

siswa 

c. Siswa diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku “Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia”, kelas X SMA, Adi Abdul 

Somad dkk dan 

2. Lembar kerja siswa 

G. Alat/ Media 

Laptop, media tayangan fiksi musikal berjudul “Apologia untuk sebuah 

nama” 

H. Penilaian 

1. Jenis Tagihan       : Tugas individu 

2. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda 
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F. Teknik pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang peneliti 

peroleh dengan menggunakan teknik tes dan angket. Berikut adalah penjelasan 

mengenai jenis-jenis data penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian perlu 

dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan 

reliabilitasnya. 

Data yang didapat diperoleh melalui tes. Tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2006: 150). Tes dibagi menjadi dua, yaitu pretest dan 

posttest. Pretest dilakukan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menulis puisi sebelum diberi perlakuan media tayangan fiksi musikal dan 

posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi 

setelah diberi perlakuan media tayangan fiksi musikal.  

 

G. Analisis data 

Teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan melalui 

perhitungan statistik. Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui silsilah rata-

rata nilai prates dan pascates untuk masing-masing aspek yang dinilai sebagai 

indikator efektivitas perlakuan berupa penggunaan media tayangan Fiksi 

Musikal “Apologia untuk Sebuah Nama”dalam pembelajaran menulis puisi. 

Hasil perhitungan tentu harus diinterpretasikan lebih lanjut sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif, benar, dan akurat. 
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Adapun langah-langkah pengolahan data dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1) Menganalisis data prates dan pascates. Langkah-langkah analisis data 

dilakukan dengan cara: 

a) Menganalisis hasil menulis puisi siswa 

b) Mengubah skor prates dan pascates menjadi nilai dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
 skor sis wa

 skor tot al
× 100  

 

2) Melakukan uji reabilitas antar penimbang. Uji reabilitas antar penimbang ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat reabilitas penilaian antara penguji yang 

satu dan penguji lainnya bagi setiap testi. Uji reabilitas dilakukan dengan 

mencari nilai 

 

 𝑆𝑆  𝑑𝑡
2

=  
 𝑥𝑡

2

𝑘
−  

( 𝑥)2

𝑘𝑁
     

 𝑆𝑆𝑝  𝑑𝑝
2 ( 𝑥𝑝)2

𝑁
−  

( 𝑥)2

𝑘𝑁
 

𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡  𝑥2 𝑡 =   𝑥2 –  
  𝑥 2

𝑁
, 

 𝑆𝑆𝑘𝑘    𝑑2 𝑘𝑘 =   𝑥2 𝑡 −   𝑑2 𝑡 −   𝑑2 𝑝 

Setelah itu, hasil data-data tersebut dimasukkan kedalam format ANAVA.  
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Tabel 3.4 

Format ANAVA 

Sumber 

Variasi 
SS Dk Varians 

Siswa/Testi SSt∑dt
2 

N-1 
SSt dt2

𝑁− 1
 

Penguji SSp∑d
2
p K-1 - 

Kekeliruan SSk∑d
2
kk (N-1)(K-1) 

SSk d2kk

 𝑁 − 1 (𝐾− 1)
 

 

Setelah itu, dilakukan penghitungan reabilitasnya dengan rumus: 

𝑟11 =
Vt − Vkk

Vt
 

Keterangan: 

r11 : reabilitas yang dicari 

Vt  : variansi dari testi 

Vkk : variansi dari kekeliruan 

 

Selanjutnya nilai tersebut dilihat dalam table Guilford sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Tabel  Guilford 

Nilai Tingkat Korelasi 

< dari 0,20 Tidak ada korelasi 

0,20-0,40 Korelasi rendah 

0,40-0,60 Korelasi sedang 

0,60-0,80 Korelasi tinggi 

0,80-0,99 Korelasi tinggi sekali 

1,00 Korelasi sempurna 
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3) Melakukan uji normalitas nilai menulis puisi siswa hasil prates dan posttes dengan 

menggunakan rumus Chi-kuadrat adalah sebagai berikut. 

𝑥2 =   
(𝑓

𝑜
− 𝑓

ℎ
)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

        (Sugiyono, 2008:107) 

Keterangan: 

x
2 

= Chi-kuadrat 

fo = Frekuensi yang diobservasi 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

 

 Dalam Skripsi ini, pengujian normalitas dibantu dengan aplikasi SPSS 

16.0 For Windows. 

4) Melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 

(1)   Mencari rata-rata dari perbedan prates dan pascates 

Md = ∑d 

               n 

 

(2) Menghitung thitung 

𝑡 =
𝑀𝑑

  
 𝑥²𝑑

𝑛  (𝑛−1)

 

(3) Menentukan db 

 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1 

(4) Menentukan dengan taraf signifikansi ( ) = 0,05 dan derajat kebebasan 

yang telah dicari sebelumnya 

  

   =  
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Kriteria pengujian: “tolak Ho jika thitung  > ttabel, dalam hal lain Ho diterima”. Jika 

, maka Ho diterima dan hipotesis kerja ditolak. Artinya penggunaan 

penggunaan media tayangan Fiksi Musikal “Apologia untuk Sebuah Nama”tidak 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Akan tetapi, jika 

, maka Ho ditolak dan hipotesis kerja diterima. Artinya penggunaan 

media tayangan Fiksi Musikal “Apologia untuk Sebuah Nama” efektif diterapkan 

dalam pembelajaran menulis puisi. 

        

 


